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Abstract. Poaceae which is characterized by woody stems, segmented reeds, with a hollow 
book in the middle, yellow, green or purple outer skin. Young stems are always covered with 
a very tight sheath, hairy brown or blackish, the sheath will fall off as the length of the stem 
grows. Plant inventory aims to determine the potential and benefits of a plant so that it can 
be used as a literature study for everyone. There are 4 species of plants found in Cibiru Hilir, 
namely lemongrass, rice, love grass, and bamboo trees. The morphological identification 
carried out can be seen through individual observations which are then compared with the 
literature. 
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Abstrak. Poaceae adalah tumbuhan dengan karakteristik batang berkayu, buluh beruas, 
berbuku di tengahnya berongga, kulit luar berwarna kuning, hijau, atau ungu. Batang muda 
selalu tertutup seludang yang sangat rapat, berbulu coklat, atau kehitaman, seludang akan 
lepas seiring dengan pertumbuhan panjang batang. Inventarisasi tanaman bertujuan untuk 
mengetahui potensi dan manfaat dari suatu tanaman agar dapat dijadikan studi literatur bagi 
semua orang. Tanaman yang ditemukan di Cibiru Hilir terdapat 4 spesies yaitu serai, padi, 
rumput cinta, dan pohon bamboo. Identifikasi morfologi yang dilakukan, dapat dilihat 
melalui pengamatan individu yang kemudian dibandingkan dengan literatur 
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PENDAHULUAN 

 Inventarisasi yaitu suatu kegiatan pendekatan yang dilakukan dengan pendekatan dan 

pendokumentasian serta melakukan pengelompokkan pada setiap spesies yang telah 

ditentukan (Nuha et al, 2019). Sedangkan identifikasi tumbuhan yaitu suatu kegiatan untuk 

mengetahui identitas atau jati diri suatu tumbuhan. Proses identifikasi dilakukan untuk 

menentukan suatu spesies atau nama suatu tumbuhan yang sesuai dengan sistem klasifikasi. 

Klasifikasi sendiri yaitu suatu susunan yang terdiri dari tingkatan taksonomi makhluk hidup 

yang berfungsi untuk mempermudah pengelompokan makhluk hidup. Identifikasi dan 

klasifikasi dapat dilakukan dengan proses pengamatan terhadap morfologi atau karakter pada 

suatu tumbuhan (Suraya, 2019). 

Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki keanekaragaman tumbuhan yang 

tinggi, salah satunya yaitu suku Poaceae. Sebagian spesies dari suku Poaceae dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan, seperti padi, gandum, jagung, sorgum dan sagu. Poaceae 

atau rumput-rumputan dapat digunakan sebagai media penghijauan yang dapat mengurangi 

polutan sehingga membantu memperbaiki lingkungan, membantu penyerapan air, dapat 

memperindah suatu wilyah karena memiliki hamparan rumput hijau dan membuat wilayah 

tersebut terlihat nyaman sehingga dapat menjaga lingkungan (Bohari & Wahidah, 2015). 

Poaceae berasal dari bahasa Yunani yaitu Poa yang memiliki arti rumput, poaceae 

menjadi satu-satunya famili yang masuk kedalam ordo poales. Poaceae termasuk tumbuhan 

yang memiliki bunga, memiliki pertumbuhan dan berkembang yang sangat cepat yang dapat 

hidup di daerah tropis maupun sub tropis . Famili Poaceae menjadi salah satu famili terbesar 

dengan jumlah spesies sekitar 12.074 dan genus sekitar 771. Poaceae memiliki ciri umum 

yaitu memiliki kulit biji yang menyatu dengan dinding buah atau kariopsis. Poaceae termasuk 

anggota angiospermae karena mimiliki bunga sebagai alat reproduksi dan memiliki biji 

tertutup. Poaceae juga termasuk tumbuhan yang dapat hidup dan berkembang diseluruh 

tempat di dunia atau disebut dengan kosmopolit, tetapi Poaceae lebih banyak tumbuh di 

daerah tropis yang memiliki curah hujan tinggi dan miliki tempat yang cukup untuk 

membentuk suatu padang rumput (Arisandi et al, 2019). 

Suku Poaceae terbagi menjadi tiga sub suku, diantaranya yaitu Bambusoideae, 

Pooideae dan Panicoideae. Menurut Steenis (2013) Poaceae yaitu tumbuhan berbatang 

silindris yang pipih atau persegi, beruas, memiliki lubang atau berongga, termasuk tumbuhan 

herba atau tidak berkayu, beberapa spesies memiliki permukaan batang yang berbulu, 

berdaun tunggal 2 baris, dan pada beberapa spesies memiliki pelepah. Pada pelepah dan 

helaian daun terdapat lidah sebagai pembatas, helaian daun duduk tersebut berbentuk lanset 
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atau garis, dan memiliki bunga yang berbentuk bulir (Hikmah dan Dharmono, 2018). Ada 

juga, tumbuhan bambu yang mana tumbuhan ini termasuk ke dalam famili Poaceae dan 

mempunyai karakteristik beruas-ruas, batangnya berkayu, terdapat buku yang berongga di 

tengahnya, warna dari kulitnya yaitu kuning, hijau, dan ungu. Batang muda pada bambu pasti 

ditutupi oleh seludang yang sangat rapat, berbulu coklat, atau kehitaman, lama kelamaan 

seludang akan lepas berjalan dengan semakin panjang batang. Pada batang tua, seludang 

lepas; daunnya berbentuk bulat memanjang, pita atau lanset, ujung meruncing, dan memiliki 

tulang daun sejajar (Bohari & Wahidah, 2015). 

Poaceae banyak dimanfaatkan oleh masyarakat salah satu spesies yang sering 

digunakan yaitu padi yang digunakan sebagai sumber makanan utama bagi masyarakat. 

Selain itu beberapa jenis poaceae dapat juga dimanfaatkan sebagai pakai ternak seperti sapi 

dan kerbau, sebagai tanaman hias, sebagai bahan industri seperti digunakan untuk bahan 

konstruksi bagunan, konservasi tanah dan air, penutup lahan agar terlihat hijaum, pengendali 

erosi tanah dan penutup tanam atau lansekap. 

Pengamatan ini dilakukannya untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan 

khususnya pada famili Poaceae yang terdapat di Cibiru Hilir, Cileunyi, Kabupaten Bandung. 

 

BAHAN DAN METODE  

Pengamatan dilakukan pada senin, 12 Juni 2023 yang berlokasi di Cibiru Hilir, 

Cileunyi, Kabupaten Bandung. Pengamatan ini menggunakan metode deskriptif eksploratif 

yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke lapangan dan mendokumentasikan 

setiap spesies yang termasuk famili Poaceae. Alat yang digunakan yaitu smartphone yang 

digunakan untuk mendokumentasikan spesies dan alat tulis untuk mencatat hasil pengamatan. 

Bahan yang digunakan yaitu spesies dari suku Poaceae yang terdapat di Cibiru Hilir, 

Cileunyi, Kabupaten Bandung. 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tumbuhan dengan famili Poaceae yang 

di daerah Cibiru Hilir Kota Bandung, terdapat 4 macam spesies tumbuhan yang ditemukan 

diantaranya 
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Tabel. 1 Identifikasi Famili Poaceae 

No Nama Lokal Genus Nama Ilmiah 

1.  Serai dapur Cymbopogon Cymbopogon citratus 

2.  Padi Oryza Oryza sativa 

3.  Rumput cinta Eragrostis Eragrostis curvula 

4.  Pohon bambu Bambusa Bambusa vulgaris striata 

 

 

1. Serai (Cymbopogon citratus) 

Gambar.1 Serai dapur (Dokumen pribadi, 2023) 

Klasifikasi dan urutan taksonomi pada tanaman serai dapur yaitu sebagai 

berikut : 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Tracheophyta 

Kelas: Monocotyledona 

Ordo: Poales 

Famili: Poaceae 

Genus: Cymbopogon 

Spesies: Cymbopogon citratus 

Serai dapur adalah tanaman yang dapat dipanen sepanjang tahun. Serai dapur 

merupakan anggota dari famili rumput-rumputan (Poaceae). Morfologi pada serai dapur yaitu 

mempunyai daun yang berwarna hijau yang memiliki tepi lurus. Daun pada serai dapur 

memiliki panjang sekitar 40-50 cm. Tulang daun pada serai dapur memiliki karakteristik 
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tulang daun sejajar. Serai dapur hidup di lingkungan tropis dan tersebar banyak di Indonesia. 

Masyarakat Indonesia sering kali menggunakan serai sebagai bumbu dapur karena memiliki 

aroma yang sedap dan harum. 

Selain digunakan sebagai bumbu dapur, manfaat lain dari serai yaitu bisa digunakan 

sebagai obat-obatan herbal, minyak wangi, dan bahan dasar pembuatan pestisida. Namun 

serai dapur berpotensi menghasilkan limbah organik karena daun dan kulit luar dari serai 

tidak dapat terpakai dan sering kali dibuang oleh manusia (Yuliningtyas dkk, 2019). 

2. Padi  (Oryza sativa)  

Gambar 2. Padi (Dokumen pribadi, 2023) 

Klasifikasi dan urutan taksonomi pada tanaman padi yaitu sebagai berikut : 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Kelas: Liliopsida 

Ordo: Cyperales 

Famili: Poaceae 

Genus: Oryza 

Spesies: Oryza sativa 

Padi adalah tanaman yang sangat dibutuhkan khususnya bagi masyarakat Indonesia. 

Padi juga merupakan bagian dari famili rumput-rumputan (Poaceae). Ciri-ciri morfologi dari 

tanaman padi yaitu memiliki akar serabut, bentuk daunnya runcing, warna daunnya hijau, 

memiliki tulang daun sejajar. Besar bulir bulir pada tanaman padi mengandung pati yang 

tentunya termasuk ke dalam sumber gizi pangan. 

Proses panen padi dilakukan dengan cara memisahkan gabah dari jerami dengan 

memakai mesin pemisah gabah. Setelah dipisah, lalu dijemur dan ditumbuk sehingga 
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menghasilkan beras yang siap untuk dijual. Pemanfaatan padi, tidak hanya beras saja, namun 

dedaknya pun dapat digunakan untuk makanan ternak. 

Padi tentunya dapat dimanfaatkan sebagai bahan pokok makanan yang tentunya 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia. Padi juga bisa diolah menjadi nasi goreng, nasi 

liwer, nasi bakar, bubur, dan masih banyak lagi. Selain digunakan sebagai olahan makanan, 

padi yang menghasilkan beras juga dapat digunakan sebagai bahan dasar produk kecantikan. 

Beras memiliki kandungan yang dapat mencerahkan kulit tubuh (Yuniarti dkk, 2020). 

3. Rumput Cinta (Eragrostis curvula) 

Gambar 3. Rumput Cinta (Dokumen pribadi, 2023) 

Klasifikasi dan urutan taksonomi pada tanaman rumput cinta yaitu sebagai berikut : 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Kelas: Liliopsida 

Ordo: Poales 

Famili: Poaceae 

Genus: Eragrotis 

Spesies: Eragrotis curvula 

Eragrotis curvula memiliki nama lain rumput cinta. Rumput cinta tumbuh secara liar 

di lapangan-lapangan, di pinggir sawah, bahkan di perkebunan. Manfaat tanaman ini bagi 

lingkungan yaitu Sebagai pengendali erosi tanah karena dapat menyebar dan mudah tumbuh 

(Heuzé dkk, 2015). 



 
 
 

Inventarisasi Dan Karakterisasi Famili Poaceae Di Cibiru Hilir, Cileunyi, Kabupaten Bandung 
 

4. Pohon Bambu (Bambusa vulgaris striata) 

Gambar. 4 (Dokumen Pribadi, 2023) 

Klasifikasi dan urutan taksonomi pada tanaman bambu yaitu sebagai berikut : 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Kelas: Monocots 

Ordo: Poales 

Famili: Poaceae 

Genus: Bambusa 

Spesies: Bambusa vulgaris strata 

Ciri morfologi bambu yaitu berwarna hijau, berbuku-buku, dilapisi dengan lilin. 

Bambu bermanfaat bagi lingkungan sebagai pencegah erosi tanah dan banjir, filter udara, 

konstruksi rumah, kerajinan dan tanaman hias (Yani dan Anggraini, 2018).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Inventarisasi tanaman bertujuan untuk mengetahui potensi dan manfaat dari suatu 

tanaman agar dapat dijadikan studi literatur bagi semua orang. Tanaman yang ditemukan di 

Cibiru Hilir terdapat 4 spesies yaitu serai, padi, rumput cinta, dan pohon bamboo. Identifikasi 

morfologi yang dilakukan, dapat dilihat melalui pengamatan individu yang kemudian 

dibandingkan dengan literatur. Berdasarkan hasil tersebut perlunya dilakukan pengamatan 

lanjutan mengenai inventarisasi dan identifikasi jenis tumbuhan pada famili poaceae di Cibiru 

Hilir, Cileunyi, Kabupaten Bandung sehingga data yang diperoleh dapat lebih objektif dan 

akurat. 
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